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ABSTRAK 

 

PENGARUH MORFOLOGI KAWASAN RESIDENSIAL TERHADAP 

IKLIM MIKRO LINGKUNGAN 

Kasus: Perumahan di Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Oleh 

Clarissa Alfionita 

NPM: 180117428 

 

Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) mendefinisikan perubahan iklim sebagai fenomena yang 

disebabkan secara langsung maupun tidak langsung oleh aktivitas manusia sehingga mengubah 

komposisi atmosfer global dan variabilitas iklim alami pada periode waktu yang dapat diperbandingkan. 

Dampak dari perubahan iklim sangat luas, dimana tidak hanya menyebabkan naiknya temperatur suhu 

bumi tapi juga mengubah sistem iklim yang berpengaruh pada berbagai aspek perubahan alam dan 

kehidupan manusia, seperti air, habitat, hutan, kesehatan, lahan pertanian dan ekosistem wilayah pesisir 

(ditjenppi.menlhk.go.id/info-iklim/dampak-fenomena-perubahan-iklim, diakses pada 1 Agustus 2021). 

Indonesia sebagai negara yang menduduki peringkat ke-60 dalam negara dengan kepadatan penduduk 

tertinggi di dunia merasakan dampak yang signifikan dari fenomena ini. Sementara itu, manusia sebagai 

faktor antropogenik memegang andil yang cukup besar dalam perubahan iklim, dimana peningkatan 

jumlah penduduk menuntut adanya perubahan morfologi suatu kawasan yang tadinya merupakan ruang 

terbuka hijau menjadi “hutan beton” untuk memenuhi kebutuhan hunian.  Pertumbuhan penduduk suatu 

area berbanding lurus dengan pertumbuhan bangunan hunian pada area tersebut, oleh sebab itu 

bangunan memegang peranan penting dalam perubahan iklim mikro terhadap lingkungan sekitarnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh morfologi kawasan hunian 

terhadap lingkungan yaitu suhu udara yang difokuskan sky view factor  dan material permukaan yang 

memicu perubahan suhu sehingga berdampak pada iklim mikro suatu kawasan. Solusi berupa 

perancangan penataan dan pemilihan material permukaan kawasan hunian yang dapat menjaga 

kestabilan suhu udara kawasan bangunan hunian yang padat. 

 

Kata kunci: Perubahan suhu, morfologi kawasan, iklim mikro, hunian 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF RESIDENTIAL AREA MORPHOLOGY ON 

MICRO-ENVIRONMENTAL CLIMATE 

Case: Housing in Sleman, Special Region of Yogyakarta 

 

By 

Clarissa Alfionita 

NPM: 180117428 

 

Climate change is defined by the United Nations (UN) in the United Nations Framework 

Convention on Climate Change (UNFCCC) as phenomenon caused directly or indirectly by human 

activities that alter the composition of the global atmosphere and natural climate variability over 

comparable periods. The impact of climate change is very broad, which not only causes the earth's 

temperature to rise but also changes the climate system which affects various aspects of changes in 

nature and human life, such as water, habitat, forests, health, agricultural land, and coastal ecosystems 

(ditjenppi.menlhk.go.id/info-climate/impact-phenomena-climate-change, accessed on August 1, 2021). 

Indonesia as a country that is ranked 60th in the country with the highest population density in the world 

feels a significant impact from this phenomenon. Meanwhile, humans as anthropogenic factors play a 

significant role in climate change, where the increase in population demands a change in the 

morphology of an area that was previously a green open space into a "concrete forest" to meet residential 

needs. Population growth of an area is directly proportional to the growth of residential buildings in that 

area, therefore buildings play an important role in changing the microclimate of the surrounding 

environment. 

This study aims to determine how much influence the morphology of the residential area has 

on the environment, namely air temperature which is focused on the sky view factor and surface material 

that affects temperature changes so that it has an impact on the microclimate of a residential area. The 

solution is in the form of structuring and selecting residential area surface materials that can not only 

maintain air temperature conditions from dense residential building areas, where housing is the choice 

of research samples because of its connection with intense human activities, especially during this 

pandemic. 

 

Keywords: Changes in temperature, regional morphology, microclimate, residential 
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